BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada bab sebelumnya. Maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

a. Rasa Aman individu tidak memiliki hubungan pada nasionalisme
secara langsung. Patut diduga, hal tersebut didasarkan karena
ketika rasa aman individu terganggu, individu akan mencoba dulu
mengembalikan rasa amant tersebut baru akan dapat memiliki
nasionalisme atau tidak, setelah nasionalisme muncul baru akan
timbul keinginan untuk berpartisipasi menjadi komponen cadangan.

b. Kepercayaan pada pemerintah tidak memiliki hubungan yang erat
pada nasionalisme dan keinginan berpartisipasi menjadi komponen
cadangan secara langsung. Hal tersebut dikarenakan integritas dan
kompetensi yang dimiliki pemerintah dianggap kurang dan tidak
memadai. Sehingga, masyarakat hanya lebih mengutamakan
dipenuhinya ekspektasi mereka terlebih dahulu baru dapat
mendengarkan pemerintah. Dalam artinya, posisi kepercayaan
pemerintah saat ini masih sangat rendah dan masih sangat jauh
dalam upaya dapat mengarahkan masyarakat untuk bersifat
nasionalisme apalagi berpartisipasi menjadi komponen cadangan
karena masyarakat mengaggap bahwa komponen cadangan bukan
merupakan tanggungjawab pemerintah.

c. Ketika kita melihat bagaimana partisipasi pemimpin dalam
pertahanan dan keamanan masih sangat jarang terjadi di Sulawesi
Selatan, keseluruhan fokus hanya pada pendidikan dan
pembangunan tanpa ada pembahasan terkait pertahanan dan
keamanan apalagi terkhusus kepada pemuda. Peneliti menganggap

bahwa kepala daerah perlu juga untuk ikut andil selain itu juga
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pemerintahan secara umum di Provinsi Sulaewsi Selatan juga harus
mulai membahas pada pertahanan dan keamanan.

d. Kepercayaan pada TNI memberikan hubungan yang erat pada
nasionalisme dan Kkeinginan berpartisipasi menjadi komponen
cadangan secara langsung dan tidak langsung. Hal tersebut
dikarenakan kemampuan yang dimiliki TNI sejalan dengan visinya
serta menonjolkan sifat cinta tanah air yang dapat dicontoh oleh
masyarakat. Sehingga, masyarakat merasa yakin dengan
kemampuan yang dimiliki oleh TNI. Selain itu, program komponen
cadangan ini dianggap miliki TNI, sehingga dengan tingginya
kepercayaan masyarakat, tinggi pula keinginan masyarakat
berpartisipasi dalam program tersebut.

e. Pemuda di Sulawesi Selatan 74% tidak pernah membaca terkait
komponen cadangan dan 80% tidak memahami apa yang
dimaksudkan dengan komponen cadangan.

f.  Peneliti menemukan jika dibandingkan antar tingkat kepercayaan
TNI dan Pemerintah. Pemuda provinsi Sulawesi Selatan lebih
percaya pada TNI yakni sebesar 81.62% dibandingkan pemerintah
yang hanya sebesar 51.62%

g. Tingkat Keinginan berpartisipasi pemuda menjadi komponen
cadangan cukup baik yakni pada angkat 66.55% yang ingin
berpartisipasi.

h. Tingkat Rasa aman yang dirasakan pemuda provinsi Sulawesi
Selatan masih cukup rendah yakni hanya 55.59%

i. Pemuda Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki Nasionalisme
yang tinggi tergolong sangat baik yaitu sebesar 80% dan sisanya

memiliki nasionalisme yang rendabh.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan

saran secara teoritis dan praktis.
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5.2.1. Saran Teoritis

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Penelitian ini sangat
bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan berkaitan dengan
kepercayaan, nasionalisme, rasa aman dan keinginan berpartisipasi
sebagai acuan tambahan yang dikhususkan pada konteks komponen
cadangan serta pertahanan dan keamanan. Hasil penelitian ini juga
bermanfaat untuk studi lebih lanjut terkait ilmu damai dan resolusi konflik
serta pertahanan dan keamanan. Konsep baru yang lahir dalam penelitian
ini juga dapat diuji dan digunakan untuk melihat secara dalam konsep yang
ditawarkan serta sebagai kontribusi pada ilmu pertahanan dan keamanan.

Peneliti menyarankan untuk memperdalam kajian terkait dengan
rasa aman secara kelompok dan individu. Selain variabel yang telah diuji
oleh peneliti diatas, diperlukan variabel tambahan untuk melengkapi aspek
yang memengaruhi keinginan berpartisipasi dan nasionalisme seperti
variabel pengetahuan terkait pertahanan dan keamanan. Selain itu,
penelitian ini juga dapat dikembangkan melalui pendekatan kualitatif agar
dapat mengetahui secara spesifik alasan ingin dan tidaknya pemuda
berpartisipasi menjadi komponen cadangan serta berkaitan dengan
kepercayaan pada pemerintah dan TNI. Selain itu, jika dilakukan secara
kuantitatif, peneliti menyarankan untuk menggunakan survei dengan
menambahkan variabel lain yang dapat dianggap dapat memengaruhi
keinginan berpartisipasi dan nasionalisme, seperti variabel pengetahuan
dan variabel rasa aman yang secara spesifik ditujukan pada rasa aman
individu dan kelompok agar dapat melihat gambaran lebih jelas terkait
pengaruhnya.

Selain itu, melihat hasil dari penelitian ini, terdapat beberapa faktor
juga yang dapat menjadi dukungan untuk teoritis selanjutnya, yakni
pengujian terhadap beberapa teori terkhusus pada pertahanan dan
keamanan, seperti dalam penelitian ini dari berbagai penelitian terdahulu

menemukan bahwa faktor kepercayaan jelas mempengaruhi partisipasi,
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tetapi peneliti menemukan bahwa tidak seluruh kepercayaan pasti
mempengaruhi partisipasi, ini menjadi temuan yang perlu kemudian digali
lebih dalam terkhsus pada ilmu pertahanan dan keamanan begitupun juga
dengan variabel nasionalisme dan rasa aman yang bertentangan pada teori
umum yang ditemukan karena situasi dan kondisi yang berbeda. Selain itu,
faktor kepemimpinan memengaruhi kepercayaan, faktor institusi terlibat
mempengaruhi kepercayaan dan perlunya pemerintah memenuhi
ekspektasi masyarakat. Peneliti menemukan konsep baru yang dapat
menjadi pembaharuan dari penelitian terkait dengan rasa aman dan
nasionalisme serta keinginan berpartisipasi, ini menjadi temuan yang
menarik untuk dapat didalami kedepannya dan dijadikan sumber tambahan

serta kontribusi untuk ilmu pertahanan dan keamanan.

5.2.2. Saran Praktis
a. Untuk Kementerian Pertahanan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam
melakukan evaluasi terhadap keinginan Dberpartisipasi dalam
komponen cadangan, serta sebagai referensi dalam pembuatan
kebijakan pemerintah terkait dengan komponen cadangan.

Selain sebagai dukungan dalam ilmu pengetahuan, peneliti
juga menyarankan bahwa kemeterian pertahanan perlu untuk
meningkatkan sosialisasi terkait dengan komponen cadangan pada
masyarakat terkhususnya pemuda. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan mengaktitkan dengan baik Duta
Komponen Cadangan dan melantik pemuda menjadi duta komponen
cadangan pada tiap provinsi di Indonesia, dengan cara tersebut,
penyebaran informasi akan lebih mudah karena melalui sesama
pemuda. Upaya lain yang dapat dilakukan demi meningkatkan
pengetahuan pemuda terkait komponen cadangan adalah lomba
pembuatan rancangan proyek sosialisasi kepada pemuda, yang

kemudian rancangan proyek tersebut akan dijadikan referensi untuk
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melakukan sosialisasi lebih mendalam kepada pemuda dengan cara
millennial.

Penulis juga menyarankan untuk ditingkatkan Kerjasama
dengan Pemerintah Daerah dimulai dengan diskusi-diskusi terbuka
baik secara daring maupun luring dengan pemerintah setempat
hingga terciptanya MoU, dengan dilakukannya hal tersebut,
komitmen kementerian pertahanan dan pemerintah daerah akan
lebih terlihat di mata masyarakat. Tidak hanya pada pemerintah,
tetapi kementerian pertahanan juga dapat melakukan Kerjasama
dengan instansi lain baik sekolah, kampus, organisasi kepemudaan
hingga perusahaan swasta.

Peneliti juga menyarankan agar suasana pertahanan dan
keamanan dapat dirasakan lebih oleh pemuda khususnya
masyarakat, kementerian pertahanan perlu untuk membuka booth
khusus pada hari-hari penting pertahanan dan keamanan di Mall
atau pusat berkumpul pemuda di seluruh provinsi dengan
membagikan souvenir atau cindera mata serta di viral kan creative

campaign melalui media sosial dan flyer.

. Untuk TNI

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kepercayaan yang
baik terhadap TNI, tetapi masih dapat dan perlu diperbaiki.
Diperlukan strategi yang tepat untuk meningkatkan tingkat
kepercayaan tersebut. Selain itu, upaya yang dapat ditingkatkan
untuk meningkatkan keinginan berpartisipasi pemuda menjadi
komponen cadangan adalah dalam hari-hari penting TNI atau
Indonesia, TNI mewajibkan seluruh pasukan untuk selama hari

tersebut menggunakan seragam TNI.
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c. Untuk Pemprov Sulsel

Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan memiliki tugas yang
berat dalam peningkatan kepercayaan pada Pemerintah, diperlukan
strategi yang tepat terkhusus pada bagian kompetensi dan integritas
yang dimiliki oleh pemprov sulsel yang harus lebih ditingkatkan.

Sebagai upaya meningkatkan kepercayaan pemuda pada
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. Peneliti menyarankan bahwa
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan perlu mendekatkan diri
dengan pemuda, Sulawesi Selatan sangat terkenal dengan
komunitas pemudanya yang sangat berlimpah, hal ini bisa menjadi
peluang oleh Pemprov Sulsel untuk ikut andil dan mendukung dalam
kegiatan-kegiatan pemuda demi meningkatkan simpati dan
kepercayaan masyarakat kepada pemuda. Juga dapat melalui
diadakannya hari pemuda, hari diskusi pemerintah-pemuda, sehari
pemuda bersama pemprov dan pekan festival pemuda dengan
konsep yang lebih nasionalis dan mengedepankan kolaborasi
seluruh komunitas/organisasi kepemudaan di Sulawesi Selatan.

Peneliti juga menyarankan pemerintah perlu mengadakan
diskusi-diskusi dengan kementerian pertahanan dan/atau akademisi
pertahanan kemudian melakukan Kerjasama. Selain itu, Pemerintah
Provinsi Sulawesi selatan harus mendorong dan mengorganisir ASN

nya yang masih muda untuk ikut menjadi komponen cadangan.

d. Untuk Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi serta
pertimbangan untuk melakukan penelitian lanjutan padan ilmu damai
dan resolusi konflik serta pertahanan. Perlu adanya penambahan
variabel yang juga terkait serta dalam variabel rasa aman
dikerucutkan pada rasa aman secara kelompok/nasional.
Selain itu, untuk mengembangkan penelitian, dapat juga

ditambahkan atau dibuat modul pengembangan atau rancangan
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program untuk meningkatkan kepercayaan, nasionalisme dan

keinginan berpartisipasi menjadi komponen cadangan.
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